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ABSTRAK 

STANDAR PEMBERIAN GAJI GURU HONOR DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

(Studi Kasus SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan) 

 
Oleh: 

WINDA ASMARA PUTRI 

NPM. 14119744 

 

Islam sangat memuliakan seorang pekerja, bahkan Nabi Muhammad SAW  

bersabda berikanlah kepada pekerja upahnya sebelum mengering keringatnya. 

Bekerja dalam pandangan Islam bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup, 

tetapi juga merupakan suatu kewajiban agama dan seseorang bekerja untuk 

mendapatkan gaji/upah. Gaji/upah adalah harga yang harus dibayarkan kepada 

pekerja atas jasanya dalam produksi kekayaan seperti factor produksi lainnya, 

tenaga kerja diberikan imbalan atas jasanya yang disebut upah. Masalah upah itu 

sangat penting dan dampaknya sangat luas, jika para pekerja tidak menerima upah 

yang adil dan pantas. Namun, pada kenyataannya di SD Negeri 2 Tanjung Rejo 

Way Kanan masih adanya keterlambatan pembayaran gaji terhadap guru honor 

yang seharusnya gaji diberikan dalam jangka waktu 3 bulan sekali mengalami 

keterlambatan satu minggu bahkan sampai satu bulan. Masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana standar pemberian gaji guru honor dalam 

perspektif Ekonomi Islam (studi kasus SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan)? 

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua segi, yaitu : Secara teoretis dan 

praktis. Manfaat secara teoretis adalah untuk menambah ilmu pengetahuan yang 

berkaitan tentang standar pemberian gaji guru honor dalam perspektif Ekonomi 

Islam. Manfaat secara Praktis sebagai bahan kajian dam pemikiran lebih lanjut 

bagi semua pihak yang berkepentingan untuk mengetahui dan memahami tentang  

standar pemberian gaji yang diberikan kepada guru honor dalam perspektif 

Ekonomi Islam.  

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian lapangan 

(field research), penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, sumber data primer 

melalui wawancara, dokumentasi dan sumber data sekunder melalui studi 

kepustakaan meliputi: buku, laporan penelitian, data elektronik dan sumber lain 

yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

standar pemberian gaji guru honor yang ada di SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way 

Kanan dan tidak transparan dilakukan dalam 3 bulan sekali tetapi sering 

mengalami keterlambatan sehingga tidak memenuhi standar Ekonomi Islam 

seperti membayar upah sebelum keringatnya kering, memberikan upah yang adil 

atau layak dan memenuhi hak-hak karyawan. 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



MOTTO 

 

ه ۞إنَِّ  ِ  ٱللَّّ مُرُ ب
ۡ
دۡلِ يهأ َٰنِ وه  ٱلۡعه َٰ وَإِيتهايِٕٓ ذيِ  ٱلِۡۡحۡسه نِ  ٱلۡقُرۡبه َٰ عه يهنۡهَه وه

اءِٓ  حۡشه رِ وه  ٱلۡفه
ي وه  ٱلمُۡنكه رُونه  ٱلۡۡهغِۡ كَّ لَّكُمۡ تهذه   ٩٠يهعظُِكُمۡ لهعه

   

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Allah  melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 QS. An-Nahl (16): 90. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Di zaman globalisasi dunia yang sekarang ini persaingan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup semakin tajam, sehingga timbul berbagai 

macam lapangan pekerjaan atau bisnis. Terutama dalam dunia pendidikan 

yang sekarang semakin marak guru baru. 

       Allah SWT memberikan peluang yang seluas-luasnya kepada manusia 

untuk berusaha atau bekerja untuk memenuhi segala kebutuhannya, 

sebagaimana firman-Nya dalam surat Al-Mulk ayat 15 yang berbunyi: 

ِي هُوه  له لهكُمُ  ٱلََّّ عه رۡضه جه
ه
زِۡقهِِ  ٱمۡشُوا  ذهلوُلٗا فه  ٱلۡۡ كُُوُا  مِن ر  ا وه نهاكبِهِه ۡهِ   ۦ فِِ مه وَإِلَه

  ١٥ ٱلنُّشُورُ 

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. 

dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”.2 

       Dalam menjalankan usaha Allah SWT memberikan batasan-batasan 

kepada manusia agar setiap usaha yang dilakukan membawa keberkahan, 

baik untuk keberkahan diri sendiri maupun orang lain pada umumnya. 

                                                           
2Q.S Al-Mulk : 15  



       Untuk memenuhi kebutuhan hidup banyak cara yang dapat dilakukan 

salah satunya yaitu dengan bekerja. Bekerja dalam pandangan Islam tidak 

hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup, tetapi juga suatu kewajiban agama. 

Menurut Yusuf Qardhawi, pengertian bekerja adalah segala usaha maksimal 

yang dilakukan manusia, baik lewat gerak anggota tubuh ataupun akal untuk 

menambah kekayaan,3 baik dilakukan perseorangan maupun secara kolektif, 

baik untuk pribadi ataupun untuk orang lain (dengan menerima gaji). 4 

Bekerja merupakan salah satu perintah Allah SWT yang harus dilakukan 

oleh manusia dalam kehidupannya. Bekerja dalam pandangan Islam bukan 

hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup, tetapi juga merupakan suatu 

kewajiban agama. Dengan bekerja manusia dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya, kebutuhan umat Islam pada umumnya. Dalam kehidupan manusia, 

tidak semua orang dapat bekerja untuk dirinya sendiri karena ketidak adaan 

modal, sehingga harus bekerja untuk orang lain dan seseorang bekerja untuk 

mendapatkan gaji/upah. Gaji atau upah harus dibayarkan sebagaimana 

firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-Imran ayat 57 yang berbunyi: 

ا مَّ
ه
أ ِينه  وه مِلوُا   ٱلََّّ نُوا  وهعه َٰتِ ءهامه َٰلحِه جُورههُمۡۗۡ وه  ٱلصَّ

ُ
يُوهف يِهِمۡ أ ُ فه َٰلمِِيه لٗه يُُبُِّ  ٱللَّّ  ٥٧ ٱلظَّ

Artinya: “Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-

amalan yang saleh, Maka Allah akan memberikan kepada mereka dengan 

                                                           
3Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika, Penerjemah Zainal Arifin, (Jakarta: Gema Insani 

Pers, 1997), h. 105.  
4Ibid, h. 105   



sempurna pahala amalan-amalan mereka; dan Allah tidak menyukai orang-

orang yang zalim”.5 

Gaji adalah bayaran pokok yang diterima oleh seseorang, tidak termasuk 

unsure-unsur variable dan tunjangan lainnya.6 

Menurut Afzalur Rahman gaji/upah adalah harga yang harus dibayarkan 

kepada pekerja atas jasanya dalam produksi kekayaan seperti faktor 

produksi lainnya, tenaga kerja diberikan imbalan atas jasanya yang disebut 

upah.7 Masalah upah itu sangat penting dan dampaknya sangat luas. Jika 

para pekerja tidak menerima upah yang adil dan pantas, itu tidak hanya akan 

mempengaruhi sumber penghidupan para pekerja beserta keluarganya, 

melainkan akan langsung mempengaruhi seluruh masyarakat karena mereka 

mengkonsumsi sejumlah besar produksi Negara.8 

Bekerja untuk mendapatkan gaji/upah dari pihak lain salah satunya 

yaitu menjadi tenaga pengajar yang saat ini memang banyak diminati oleh 

banyak orang. Islam sangat menghargai guru karena seorang guru selalu 

terkait dengan ilmu pengetahuan. Salah satu sifat yang harus dimiliki guru 

adalah sifat zuhud yaitu tidak mengutamakan materi dalam tugasnya, 

melainkan untuk mengharapkan keridhoan Allah SWT semata-mata.9  

                                                           
5Q.S Al-Imran  : 57 
6Michael Armstrong, Sistem Penggajian, ( Jakarta: PT Pustaka Binaman Pressindo, 

1995), h. 7. 
7Afzalur Rachman, Doktrin Ekonomi Islam, jilid 2, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 

1995), h. 361.  
8Ibid   
9 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 

71. 



Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak 

didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan 

pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan 

formal.10 

Namun hal itu tidak berarti seorang guru harus hidup miskin, karena 

guru berhak untuk  mendapatkan gaji/upah dari jasanya dalam mengajar.  

Berdasarkan hasil survei/wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri 

2 Tanjung Rejo bahwa sistem upah yang dilakukan dalam bentuk 

pembayaran terhadap guru honor harus dengan peraturan menteri 

pendidikan dan kebudayaan RI nomer 1 tahun 2018 tentang petunjuk teknis 

bantuan oprasional sekolah yang berbunyi “pembayaran honor guru atau 

tenaga kependidikan dan non kependidikan disekolah yang diselenggarakan 

oleh pemerintah daerah dapat menggunakan dana BOS paling banyak 15% 

dari total BOS yang diterima”. Akan tetapi dana BOS diberikan dalam 

waktu 3 bulan sekali itupun sering terjadinya keterlambatan pembayaran 

gaji satu minggu bahkan sampai satu bulan, tetap saja guru honor 

mendapatkan gaji/upah setelah dana BOS turun yang tanggalnya pun tidak 

bisa dipastikan. Untuk guru honor setiap dana cair langsung dibayarkan 

meskipunn bisa sampai 4 bulan dana baru keluar dan baru dibayarkan 

kepada guru honor. 

Gaji/upah yang diterima dalam waktu 3 bulan itu tidaklah sama. 

Dalam memberikan gaji ini kepala sekolah memberikan kebijakan berupa 

                                                           
10 Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), h. 31. 



perbedaan gaji guru honor yang sudah mengajar diatas 5 tahun tetapi dalam 

seminggu hanya mengajar tiga hari dengan  mendapat gaji 450.000 perbulan 

dan yang mengajar seminggu penuh atau menjadi wali kelas mendapatkan 

gaji 550.000 perbulan. Sedangkan yang mengajar dibawah 5 tahun dan 

mengajar hanya tiga hari dalam seminggu mendapatkan gaji 350.000 

perbulan, dan yang mengajar seminggu penuh mendapatkan gaji 400.000 

perbulan, semua tergantung kebijakan dari kepala sekolah tersebut, karena 

setiap sekolah memiliki kebijakan masing-masing.  

Selain itu sudah 4 tahun belakangan ini ternyata para guru honor di SD 

Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan sudah tidak menerima atau 

mendapatkan insentif dan insentif guru terpencil, yang awalnya pernah 

mendapatkan, tetapi sekarang hanya menerima gaji pokok yakni dari dana 

BOS, jika dari daerah tidak mengeluarkan dana isentif berarti guru honor 

pun tidak akan mendapatkannya semua tergantung dari anggaran daerah. 

Sehingga para guru honor merasa kecewa dengan sering terjadinya 

keterlambatan gaji, dan juga tidak mendapatkan lagi insentif. Oleh sebab itu 

guru honor menginginkan agar standar pemberian gaji guru honor termasuk 

guru di SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan memberikan gaji yang 

memang pantas diterima agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya.11 

Berdasarkan latar belakang masalah dan realita yang dipaparkan diatas 

sudah jelas bahwa pemberian gaji atau upah sering mengalami 

keterlambatan dan juga para guru di SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan 

                                                           
11Wawancara (Kepala Sekolah), Wawancara Pada Hari Senin Tanggal 02 April 2018 



yang seharusnya menerima insentif tetapi sudah sekitar 4 tahun dana 

insentif sudah tidak diterima nya lagi. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih mendalam tentang “Standar Pemberian Gaji Guru Honor  

Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus SD Negeri 2 Tanjung Rejo 

Way Kanan). 

B. Pertanyaan Peneliti 

Berdasarkan identifikasi masalah sebagaimana diuraikan di atas, dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

“Bagaimana Standar Pemberiah Gaji Guru Honor Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Kasus SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan)?”. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Standar Pemberiah Gaji 

Guru Honor  Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus SD Negeri 

2 Tanjung Rejo Way Kanan). 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis untuk menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan 

tentang standar pemberian gaji kepada guru honor secara ekonomi 

islam. 

b. Secara Praktis, sebagai bahan kajian dan pemikiran lebih lanjut bagi 

semua pihak yang berkepentingan untuk mengetahui dan memahami 

tentang standar pemberin gaji yang diberikan kepada guru honor 

dalam Perspektif Ekonomi Islam.  



D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan memuat uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terlebih dahulu tentang persoalan yang akan di kaji. 12      

Berdasarkan penelitian terdahulu (Prior Research) maka dapat 

dikembangkan penelitian dengan penelitian sebagai berikut: 

1. Lusiana yang berjudul Sistem Pembayaran Upah Buruh Bangunan di 

Desa Adirejo Kecamatan Pekalongan Lampung Timur Perspektif Etika 

Bisnis Islam. Hasil dari penelitian yang diteliti oleh Lusiana ini 

menyatakan sistem pembayaran upah buruh bangunan yang yang 

dilakukan di Desa Adirejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur baru memenuhi satu prinsip pokok prilaku bisnis 

yang Islami yaitu Tauhid. Sedangkan pada prinsip keadilan, kebebasan 

dan pertanggungjawaban masih terdapat unsur yang merugikan orang 

lain yaitu pihak pekerja.13 

2. Triani Uci Undari yang berjudul tinjauan etika bisnis Islam terhadap 

sistem pembayaran upah buruh bangunan di Desa Rejomulyo 

Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. Hasil penelitian yang diteliti 

oleh Triani Uci Undari bahwa pembayaran upah buruh bangunan 

ternyata tidak sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang 

                                                           
12Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,(IAIN Jurai Siwo Metro, Tahun 

2016), h. 39 
13  Lusiana, Sistem Pembayaran Upah Buruh Bangunan di Desa Adirejo Kecamatan 

Pekalongan Lampung Timur Perspektif Etika Bisnis Islam, (Metro, STAIN Jurai Siwo, 2006) 



menyangkut prinsip tauhid, kebebasan, keadilan, kebajikan dan 

tanggung jawab.14 

3. Fanditya Aryaningtias yang berjudul sistem pemberian upah buruh 

pembuat batu bata ditinjau dari etika bisnis Islam (Studi Kasus di 

Kelurahan Karangrejo Kecamatan Metro Utara). Peneliti yang 

dilakukan oleh Fanditya Aryaningtias ini mengatakan bahwa sistem 

pemberian upah buruh pembuat batu bata ternyata belum semuanya 

sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam terutama pada prinsip 

keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab dan kebenaran pada 

metode pemberian upah yang pemberian upahnya dilakukan pada saat 

batu bata sudah terjual.15 

Dari hasil penelitian yang dijabarkan di atas, dapat diketahui bahwa 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini memiliki kajian yang 

berbeda, dan penelitian ini belum pernah diteliti sebelumnya. Dalam 

penelitian yang dikaji oleh peneliti sebelumnya lebih mengarah pada 

sistem pambayaran upah yang diberikan kepada buruh bangunan dan 

ditinjau dari etika bisnis islam, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

lebih ditekankan pada Standar Pemberian Gaji Guru Honor Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way 

Kanan). 

                                                           
14  Triani Uci Undari, Etika Bisnis Islam Terhadap Sistem Pembayaran Upah Buruh 

Bangunan Di Desa Rejomulyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan, (Metro: STAIN Jurai 

Siwo, 2014) 
15 Fanditya Aryaningtias, Sistem Pemberian Upah Buruh Pembuat Batu Bata Ditinjau 

Dari Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di Kelurahan Karangrejo Kecamatan Metro Utara), 

(Metro: STAIN Jurai Siwo, 2014) 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Gaji atau Upah 

1. Pengertian Gaji atau Upah 

Gaji disebut juga upah. Gaji adalah kompensasi dalam bentuk uang 

yang dibayarkan secara periodik, seperti perbulan atau pertahun karena 

seseorang melaksanakan tanggung jawab pekerjaan.16 

Gaji sering kita dengar digunakan oleh perusahaan swasta atau 

negeri kepada karyawan tetap mereka dan dibayarkan dalam periode 

waktu tertentu. Upah sering kita dengar digunakan oleh perusahaan kepada 

pekerja berdasar produktifitas mereka.  

Gaji atau yang dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah salary 

merupakan sebuah pentuk pembayaran secara periodik dari sebuah 

perusahaan kepada karyawan yang mungkin didasarkan pada kontrak 

kerja.17 

Gaji adalah bentuk balas jasa atau penghargaan yang diberikan 

secara teratur kepada seseorang pegawai atas jasa dan hasil kerjanya. Gaji 

sering juga disebut sebagai upah, dimana keduanya merupakan suatu 

bentuk kompensasi, yakni imbalan jasa yang diberikan secara teratur atas 

                                                           
16Eddy Soeryanto Soegoto, Enterpreneurship Menjadi Pembisnis Ulung, (Jakarta: PT 

Elex Media Komputindo, 2009), h. 227.  
17 Senja Nilarasi, Panduan Praktis Menyusun Sistem Penggajian & Benefit, (Jakarta: 

Raih Asa Sukses, 2016), h. 6. 



prestasi kerja seorang pegawai. Perbedaan gaji dan upah hanya terletak 

pada kuatnya ikatan kerja dan jangka waktu penerimaannya.18 

Sedangkan upah menurut bahasa Arab  Al-Ijarah berasal dari kata 

Al-Ajru yang berarti menurut bahasanya adalah Al-Iwadhu yang berarti 

ganti.19 Ijarah secara etimologi adalah (ajara-ya’jiru), yaitu upah yang 

diberikan sebagai kompensasi sebuah pekerjaan. Al-ajru makna dasarnya 

adalah pengganti, baik yang bersifat materi maupun immateri.20 Menurut 

bahasa, Ijarah berarti upah atau ganti atau imbalan. Karena itu, lafaz 

Ijarah mempunyai pengertian umum yang meliputi upah atas pemanfaatan 

sesuatu benda atau imbalan sesuatu kegiatan, atau upah karena melakukan 

sesuatu aktivitas.21 

Pembayaran kepada tenaga kerja dapat dibedakan kepada dua 

pengertian: gaji dan upah. Dalam pengertian sehari-hari gaji diartikan 

sebagai pembayaran kepada pekerja-pekerja tetap dan tenaga kerja 

professional, seperti pegawai pemerintah, dosen, guru. Pembayaran 

tersebut biasanya sebulan sekali. Sedangkan upah dimaksudkan sebagai 

pembayaran kepada pekerja-pekerja kasar yang pekerjaannya selalu 

berpindah-pindah, seperti pekerja pertanian, tukang kayu, tukang batu, dan 

buruh kasar.22  

                                                           
18Eka An Aqimuddin, Marye Agung Kusmagi, Solusi Bila Terjerat Kasus Bisnis, 

(Jakarta: Raih Asa Sukses, 2010), h. 174.  
19 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 144. 
20  Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (STAIN Jurai Siwo Metro 

Lampung, 2014), h. 85. 
21 Helmi Karim, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), h. 29. 
22  Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta: Grafindo Persada, 

2002), h. 353. 



Gaji dan upah diartikan sama, sehingga istilah penggajian sudah 

dianggap meliputi juga pengupahan. 23  Upah dalam islam sangat besar 

kaitannya dengan konsep moral, dan tidak hanya sebatas materi 

(kebendaan atau keduniaan) tetapi menembus batas kehidupan, yakni 

berdimensi akhirat yang disebut dengan pahala.24 

Dari beberapa definisi diatas tentang gaji dan upah, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa gaji dan upah adalah sama yaitu suatu imbalan atas 

balas jasa tersebut dinyatakan dengan uang yang diterima oleh seseorang 

setelah melakukan pekerjaan sesuai dengan ketentuan si pemberi gaji atau 

upah. Pembayaran gaji atau upah merupakan hal yang sangat penting bagi 

seseorang yang telah melakukan pekerjaannya untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

 

2. Dasar Hukum Gaji/Upah 

Upah ditentukan berdasarkan jenis pekerjaan, ini merupakan 

salah satu pemberian upah sebagaimana ketentuan yang dijelaskan. 

a. Al-quran 

Firman Allah SWT dalam Surat Al-Qashash 26-27 

بهتِ  قهالهتۡ 
ه
أ َٰٓ ا يه َٰهُمه ى نِ  جِِررُۡۖ  ٱسۡته إحِۡده يۡۡه مه رۡ ه ٱسۡته إنَِّ خه ويُِّ  جِره مِيُ  ٱلۡقه

ه
  ٢٦ ٱلۡۡ

Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya 

bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
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Ekonomi YKPN, 2005), h. 239. 
24Ahmad  Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Gramedia 
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Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 

bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya".25 

Menurut para ulama fiqh juga beralasan kepada firman Allah 

dalam surat ath-Thalaq, 65: 6 yang berbunyi: 

 ُ تُُضِۡعُ له تُمۡ فهسه ۡ اسَه ىَٰ   ٓۥوَإِن تهعه خۡره
ُ
  ٦أ

 

Artinya: “kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu 

untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya”.26 

b. As-sunah 

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda: 

أعَْطوُا  ،لَْْهِ ََسَلَّ قاَلَ رَسُوْلُ اللَّهِ صَلَى اللّهُ عَ : وَعَنِ ابْنِ عُمَرَ قاَلَ 
فَّ عَرَقهُُ  اَه ابن ماجه)الَأجِيَر أَجْرَهُ قَ بْلَ أَنْ يََِ (ر  

Artinya: Dari Ibnu Umar r.a, bahwa Rasulullah saw. Bersabda: 

“Berikanlah kepada pekerja upahnya sebelum mengering 

keringatnya.” (HR. Ibnu Majah).27 

Berdasarkan ayat Al-Quran dan Hadis Rasulullah Saw. Dapat 

dipahami bahwa pemberian gaji atau upah kepada tenaga kerja 

merupakan kewajiban yang harus dibayarkan oleh setiap orang yang 

mempekerjakan orang lain. Apabila gaji atau upah tersebut tidak 

                                                           
25 Q.S.Al-Qashash : 26-27. 
26 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta:P Gaya Media Pratama, 2007), h. 231. 

27 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, Terjemah Bulughul Maram, Diterjemahkan Oleh 

Abu Firly Bassam Taqiy, Dari Judul Asli Bulughul Maram, (Yogyakarta: Hikam Pustaka, 

2013), h. 240-241. 



dibayarkan maka hal tersebut merupakan tindakan yang zalim dan 

Allah SWT. Akan memusuhinya serta akan menghukumnya baik di 

dunia maupun diakhirat. 

Selain itu juga dalam memberikan gaji atau upah kepada tenaga 

kerja diperintahkan untuk tidak menunda-nundanya bahkan harus 

disegerakan. Disegerakan disini juga bisa berarti sesuai dengan 

kesepakatan atau akad yang telah dibuat di awal. 

c. Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

Mengatur Mengenai Perlindungan Upah Pekerja Pada Bab X 

Bagian Kedua. 

Dimana dalam Pasal 88 ayat 1 berbunyi setisp pekerja/buruh 

berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi penghidupan 

yang layak. 28  Bagi kemanusiaan, sedangkan ayat 2 berbunyi: 

Untuk mewujudkan penghasilan yang memenuhi penghidupan 

yang layak bagi kemanusiaan sebagaimana dimaksud dalam ayat 

(1), pemerintah menetapkan kebijakan pengupahan yang 

melindungi pekerja/buruh.29 

3. Macam-macam Upah  

a. Upah Borongan 

Upah Borongan adalah upah yang dibayarkan oleh pemberi 

kerja kepada pekerja yang telah melakukan pekerjaan secara 
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tentang Ketenagakerjaan, (Bandung: Citra Umbara, 2009), h. 39. 
29 Ibid, h. 40. 



borongan atau berdasarkan volume pekerjaan satuan hasil kerja 

atau pekerjaan yang bergantung pada cara cuaca atau pekerjaan 

yang bersifat musiman. Pembayaran upah borongan hanya 

dilakukan untuk pekerja yang status perjanjian kerjanya adalah 

kontrak.30  

Serupa dengan system upah kesatuan hasil, besarnya upah 

yang diterima system borongan ini ditentukan jumlah barang yang 

dihasilkan oleh seorang karyawan atau kelompok karyawan, untuk 

menjaga mutu hasil pekerjaan, ketentuan akan barang yang 

dihasilkan dari pekerjaan tersebut ditentukan lebih dahulu dan 

disepakati bersama, termasuk kondisi dan persyaratan kerja, 

perlengkapan yang digunakan dan cara bekerja.31  
b. Upah Harian 

Upah harian adalah upah yang dibayarkan oleh pemberi kerja 

kepada pekerja yang telah melakukan pekerjaan yang dihitung 

secara harian atau berdasarkan tingkat kehadiran. Upah harian 

dibayarkan secara harian hanya kepada pekerja yang status 

perjanjian kerjanya adalah harian lepas.32 

c. Upah Tetap  

Upah tetap adalah upah yang diterima pekerja buruh secara 

tetap suatu pekerjaan yang dilakukan secara tetap. Upah tetap ini 

                                                           
30  Edytus Adisu, Hak Karyawan Atas Gaji dan Pedoman Menghitung, (Jakarta: 

Forum Sahabat, 2008), h. 4. 
31 Singgih Wibowo, Pedoman Mengelola Perusahaan Kecil, Edisi Revisi, (Jakarta: 

Swadaya, 2007), h. 22. 
32 Edytus Adisu, Hak Karyawan Atas Gaji dan Pedoman Menghitung, h. 3. 



diterima secara tetap dan tidak dikaitkan dengan tunjangan tidak 

tetap, upah lemburnya dan lainnya.33 

4. Besaran Upah 

Pekerja atau oarng yang mempekerjakan, sebelumnya harus 

membicarakan penentuan upah/gaji yang akan diterima oleh pekerja. 

Besar upah/gaji di Negara Indonesia baik instansi pemerintah atau 

pabrik telah ditentukan besarnya upah/gaji yang akan diterima pekerja 

sekaligus waktu penerimaan upah/gaji ada yang harian, mingguan, dua 

mingguan, dan ada yang bulanan.34 

Upah ditentukan berdasarkan jenis pekerja, ini merupakan asas 

pemberian upah sebagaimana ketentuan yang dinyatakan Allah dalam 

firman-Nya yang artiya:  

Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 

telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 

(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada 

dirugikan”.35 

Biaya tenaga kerja di sector pendidikan dapat dibagi ke dalam 

beberapa golongan: 

a. Gaji kepla sekolah 

b. Tunjangan kepala sekolah 

c. Gaji guru 

                                                           
33 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, h. 118. 
34 Enizar, Hadis Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 41-42. 
35  Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, Sebuah Kajian Historis dan 
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d. Tunjangan guru 

e. Gaji guru honorer 

Untuk besaran gaji dan tunjangan kepala sekolah maupun guru 

sudah ditentukan oleh pemerintah berdasarkan pangkat dan golongan 

mereka.36 

Sedangkan untuk menghitung gaji guru honor terdapat beberapa 

cara, salah satunya adalah dengan mengalihkan tariff upah dengan jam 

kerja guru honor. Jadi yang diperlukan untuk guru honor adalah 

dengan kartu hadir.37 

Jadi dalam menentukan upah/gaji guru honor diperlukan adanya 

kartu hadir untuh mengetahui berapa lama guru honor tersebut bekerja 

di sekolah mulai guru hadir sampai dengan ia pulang. 

        

B. Guru Honor 

1. Pengertian Guru Honor 

Menurut kamus besar Indonesia guru adalah orang yang 

pekerjaannya mengajar.38 Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah 

orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam 

pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di 

tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal.39 
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37 Ibid  
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Menurut Drs. H.A Ametembun, guru adalah semua orang yang 

berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik secara 

individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah.40 

Guru adalah pendidik professional, karenanya secara implicit ia telah 

merelakan dirinya menerima dan memikul sebagai tanggung jawab 

pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua. Agama Islam sangat 

menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan (guru/ulama), 

sehingga hanya mereka sajalah yang pantas mencapai taraf ketinggian dan 

keutuhan. 

ا هه يُّ
ه
أ َٰٓ ِينه  يه حُوا  فِِ  ٱلََّّ سَّ نُوٓا  إذِها قيِله لهكُمۡ تهفه َٰلسِِ ءهامه جه حُوا  فه  ٱلمۡه حِ  ٱفۡسه فۡسه ُ يه وا  لهكُمۡ  وَإِذها قيِله  ٱللَّّ  ٱنشُُُ

وا  فه  ُ يهرۡفهعِ  ٱنشُُُ ِينه  ٱللَّّ نُوا  مِنكُمۡ وه  ٱلََّّ ِينه ءهامه وتوُا   ٱلََّّ
ُ
ي وه  ٱلۡعِلۡمه أ َٰت  جه ره ُ ده بيِۡٞ  ٱللَّّ لُونه خه ا تهعۡمه   ١١بمِه

Artinya: “allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara 

kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”. 

(Q>S Al-Mujadilah 11). 

Dan Nabi bersabda yang artiya : “Barang siapa saja ditanya tentang 

ilmu kemudian menyimpan ilmunya (tidak mau mengajarkan), maka Allah 

akan mengekang dia dengan kekangan api neraka pada hari kiamat “. 41 

Sedangkan pengertian honorer menurut kamus besar Indonesia 

adalah menerima honorium (upah sebagai imbalan jasa).42 Jadi pengertian 
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guru honorer dapat disimpulkan adalah orang yang pekerjaannya mengajar 

yang menerima honorium (upah sebagai imbalan jasa). 

2. Hak Guru 

Selain memenuhi kewajiaban dan tugasnya sebagai guru, guru juga 

harus mendapatkan haknya. Hak-hak guru diharapkan dapat memenuhi 

kesejahteraan  gaji mereka.dan hak tersebut diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan keluarga mereka. 

Diantara hak yang harus diterima oleh guru pendidik adalah sebagai 

berikut: 

a. Penghormatan  

Pada hakikatnya pendidik (guru) adalah abu al-ruh (bapak rohani) 

bagi peserta didiknya, dialah yang memberikan santapan rohani dan 

memperbaiki tingkah laku peserta didik. Muhammnad Athiyyat al-

Abrasi mengungkapkan, “menghormati guru berarti penghormatan 

kepada anak-anak”. 

Disamping itu hak-hak guru yang telah dikemukakan di atas, hak 

guru juga dapat dirincikan sebagai berikut; 

1) Hak mendapatkan kehidupan yang layak. 

2) Hak mendapatkan keamanan dan kenyamanan dalam menjalankan 

tugas maupun dalam aktivitasnya sehari-hari. 

3) Hak untuk bermasyarakat (bersosialisasi). 

4) Hak mengembangkan kemampuan diri (self actualization). 

5) Hak untuk mengeluarkan pendapat. 



6) Hak berkeluarga secara bebas berdasarkan nilai-nilai Islam. 

7) Hak memperoleh kebutuhan sandang, papan dan pangan. 

8) Hak mendapatkan kebutuhan jasmani dan rohani. 

9) Bersikap hormat kepada guru. 

10) Tidak banyak bertanya yang melelahkan guru. 

 

b. Menerima gaji 

Adanya guru menerima gaji masih bersifat kontradiksial bagi 

para ulama. Menurut Munir Mursi bahwa masalah gaji merupakan 

masalah yang masih diperdebatkan oleh para ulama yang ada yang 

berpendapat membolehkan menerima gaji dari pekerjaan mengajar dan 

ada yang tidak membolehkan.43 

Mengenai penerimaan gaji ini pada awalnya terdapat perselisihan 

pendapat. Mengenai gaji ini ahli-ahli piker dan filosof-filosof berbeda 

pendapat dalam hal guru menerima gaji atau menolknya. Yang paling 

terkenal menolak untuk menerima gaji adalah Socrates. Kemudian 

diikuti oleh filosof muslim yaitu al-Ghazali, berkesimpulan 

mengharamkan gaji. Sementara itu A-Qabisi (935-1012) mempunyai 

pendapat yang berbeda, ia memandang gaji itu tak dapat harus 

diadakan. Alasannya guru menerima gaji karena telah menjadi jabatan 

profesi, tentu merekaberhak untuk mendapatkan kesejahteraan dalam 

kehidupan ekonomi, berupa gaji ataupun honorarium. Bagi pendieik 

                                                           
43 Ramayulis, Filsafat Pendidikan Islam, Analisis Filosofis Sistem Pendidikan Islam, ( 

Jakarta: Kalam Mulia, 2015), h. 224-226 

 



yang statusnya non PNS maka mereka ada yang di gaji oleh yayasan 

bahkan tidak sedikit mereka tidak mendapatkannya akan tetapi mereka 

tetap mengabdi dalam rangka mencari ridha Allah SWT.44 

 

C. Ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam 

Dalam membahas perspektif Islam, ada satu titik awal yang benar-

benar harus kita perhatikan yaitu: “ekonomi dalam Islam itu 

seesungguhnya bermuara kepada aqidah Islam, yang bersumber dari 

syariatnya. Sedangkan dari sisi lani ekonomi Islam bermuara pada Al-

Quran al Karim dan As-Sunnah Nabawiyah yang berbahasa Arab.45 

Kata ekonomi berasal dari bahasa Yunani (Greek): Oikos dan Nomos. 

Oikos berarti rumah tangga (house-hold), sedangkan nomos berarti aturan, 

kaidah, atau pengelolaan. Dengan demikian secara sederhana ekonomi 

dapat diartikan sebagai kaidah-kaidah, aturan-aturan, atau cara 

pengelolaan suatu rumah tangga. Dalam bahasa Arab, ekonomi sering 

diterjemahkan dengan al-iqtishad yang berarti hemat, dengan perhitungan, 

juga mengandung makna rasionalitas dan nilai secara implisit. Jadi, 

ekonomi adalah mengatur urusan rumah tangga. 

Para ahli atau ekonomi Muslim pun beraneka ragam dalam 

mengartikannya diantaranya: 
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a. Halide berpendapat bahwa ekonomi Islam adalah kumpulan dasar-

dasar umum ekonomi yang disimpulkan dari Al-Quran dan As-Sunnah 

yang ada hubungannya dengan urusan ekonomi. 

b. M. akram Khan yang dikutip dawam Raharjo, mendifinisikan ekonomi 

Islam sebagai ekonomi yang bertujuan untuk menyelidiki keberhasilan 

manusia yang dicapai dengan mengorganisasikan sumber-sumber di 

bumi atas dasar kerja dan partisipasi. 

Namun dengan demikian secara garis besar, definisi ekonomi Islam dapat 

disederhanakan menjadi tiga pengertian sebagai berikut: 

a. Ekonomi Islam adalah pengetahuan bagaimana menggali dan 

mengimplementasi sumber daya material untuk memenuhi kebutuhan 

dan kesejahteraan manusia, di mana penggalian dan penggunaan itu 

harus sesuai dengan syariat Islam.  

b. Ekonomi Islam merupakan bagian dari bentuk usaha duniawi yang 

bernilai ibadah, juga merupakan suatu amanah, yaitu amanah dalam 

melaksanakan kewajiban kepada Allah dan kewajiban kepada sesame 

manusia. 

c. Ekonomi Islam adalah tata aturan yang berkaitan dengan cara produksi, 

distribusi dan konsumsi.46 

Jadi dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ekonomi 

Islam adalah pengetahuan tentang peristiwa dan persoalan yang 

berkaitan dengan upaya manusia baik secara perseorangan maupun 
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kelompok dalam memenuhi kebutuhan yang tak terbatas berdasarkan 

pada sekumpulan dasar-dasar umum ekonomi yang disimpulkan dari 

Al-quran dan As-sunnah. 

 

2. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam merupakan suatu ilmu pengetahuan social yang 

mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-

nilai Islam. Atas dasar dan merujuk pada nilai-nilai dasar Islam inilah, 

maka dalam pelaksanaan Ekonomi Islam tersebut dikenal dengan istilah 

prinsi-prinsip Ekonomi Islam. 

Prinsip-prinsip dasar Ekonomi Islam adalah: 

a. Kebebasan individu 

Individu mempunyai hak kebebasan sepenuhnya untuk berpendapat 

atau membuat suatu keputusan yang dianggap perlu dalam sebuah 

Negara Islam. 

b. Hak terhadap harta 

Islam mengakui hak individu untuk memiliki harta. Wwalaupun begitu 

ia memberikan batasan tertentu supaya kebebasan itu tidak merugikan 

kepentingan masyarakat umum. 

c. Ketidaksamaan ekonomi dalam batas yang wajar 

Islam mengakui adanya ketidaksaan ekonomi diantara orang perorang 

tetapi ridak membiarkan menjadi bertambah luas, ia mencoba 

menjadikan perbedaan tersebut dalam batas-batas yang wajar, adil 

tidak berlebihan. 



d. Keamanan social 

Islam tidak menganjurkan kesamaan ekonomi tetapi mendukung dan 

menggalakkan kesamaan social tahab bahwa kekayaan Negara yang 

dimiliki tidak hanya dinikmati oleh sekelompok tertentu masyarakat 

saja. 

e. Jaminan social  

Setiap individu mempunyai hak untuk hidup dalam sebuah Negara 

Islam dan setiap warga negara  dijamnin untuk memperoleh kebutuhan 

pokoknya masing-masing 

f. Distribusi kekayaan secara meluas 

Islam mencegah penumpukan kekayaan pada kelompok kecil tertentu 

orang dan menganjurkan distribusi kekayaan kepada semua lapisan 

masyarakat. 

g. Larangan menumpuk kekayaan  

Ekonomi Islam melarang individu mengumpulkan harga kekayaan 

secara berlebihan dan mengambil llangkah-langkah yang perlu untuk 

mencegah perbuatan yang tidak baik tersebut supaya tidakk terjadi 

dalam Negara. 

h. Larangan terhadap organisasi anti social 

Ekonomi Islam melarang semua praktek yang merusak dan anti sosial 

yang terdapat dalam masyarakat. 

 

 



i. Kesejahteraan individu dan masyarakat 

Islam mengakui kesejahteraan individu dan kesejahteraan sosial 

masyarakat yang saling melengkapi satu dengan yang lain, bukannya 

saling bersaing dan bertentangan antara mereka.47 

Yusuf Al-qardhawi menyatakan prinsip-prinsip ekonomi Islam 

sebagai berikut: 

a. Ekonomi Islam menghargai nilai harta benda dan kedudukannya dalam 

kehidupan. 

b. Ekonomi Islam merupakan keyakinan bahwa harta sebenarnya milik 

Allah, sedangkan manusia hanya memgang amanah atau pinjaman 

dari-nya 

c. Ekonomi Islam mengakui hak kepemilikan pribadi dan memelihara-

nya.48 

       Didalam prinsip dasar ekonomi Islam memuat nilai-nilai Islam, antara 

lain: 

a. Nilai dasar pemikiran, menurut system ekonomi Islam, 

1) Kepemilikan bukanlah penguas mutlak atas sumber-sumber 

ekonomi, tetapi setiap orang atau badan dituntut kemampuannya 

untuk memanfaatkan sumber-sumber ekonomi tersebut. 

2) Lama kepemilikan manusia atas sesuatu benta terbatas pada 

lamanya manusia tersebut hidup di dunia. 
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3) Sumber daya yang menyangkut kepentingan umum atau hajat 

hidup orang banyak harus menjadi milik umum.49 

b. Keseimbangan 

Keseimbangan yang terwujud dalam kesederhanaan, hemat dan 

menjauhi sikap pemborosan. Seperti yang terdapat dalam QS. Ar-

Rahman ayat 9 yang berbunyi: 

قيِمُوا  
ه
أ زۡنه  وه ِ  ٱلوۡه وا   ٱلۡقِسۡطِ ب لٗه تُُۡسُِِ   ٩ ٱلمِۡيزهانه وه

Artinya: 

“Dan Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah 

kamu mengurangi neraca itu”.50 

c. Keadilan 

       Nilai keadilan sangat penting dan ajaran Islam terutama dalam 

kehidupan hukum sosial, politik dan ekonomi. Untuk itu keadilan 

harus diterapkan dalam kehidupan ekonomi seperti proses distribusi, 

konsumen dan sebagainya.51 

       Dari pengertian diatas diketahui bahwa prinsip-prinsip ekonomi 

Islam berpatokan kepada Al-quran dan As-Sunah, prinsi-prinsip 

tersebut menekankan kepada kehidupan sosial. 
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50 Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid Warna & Terjemahnya, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2009), h. 531. 
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3. Pemberian Gaji Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Menyangkut pemberian gaji/upah, syariat islam tidak memberikan 

ketentuan yang rinci secara tekstual, baik dalam ketentuan Al-quran 

maupun Sunnah Rasul. Secara umum, ketentuan Al-quran yang ada kaitan 

dengan pemberian gaji/upah kerja adalah, “Allah memerintahkan berbuat 

adil, melakukan kebaikan, dan dermawan terhadap kerabat. Ia melarang 

perbuatan keji, kemungkaran, dan penindasan. Ia mengingatkanmu 

supaya mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl (16): 90).52 

Tiangkat upah minimum dalam masyarakat Islam diberikan dengan 

memperhatikan kebutuhan dasar manusia yang meliputi makanan, pakaian, 

dan perumahan. Seseorang pekerja haruslah dibayar dengan cukup 

sehingga ia dengan membayar makan, pakaian dan perumahan, untuknya 

dan untuk keluarganya. Pendidikan anak-anaknya pun harus pula dipenuhi, 

dan demikian pula layanan kesehatan untuknya dan keluarganya. Ada 

dilaporkan bahwa Nabi Muhammad SAW menetukan upah minmal bagi 

seseorang yang bekerja di pemerintahan berdasarkan pandangan beliau 

untuk memberinya kehidupan yang baik. Beliau bersabda: “Bagi seorang 

pegawai pemerintahan, jika ia belum menikah, hendaklah ia menikah, jika 

ia tidak punya pembantu, bolehlah ia memiliki; jika ia tidak punya rumah, 
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biarlah ia bangun sebuah, dan siapapun yang melewati batas itu, maka 

tentulah ia seorang perebut atau pencuri.”53 

Tolak ukur yang ditetapkan oleh Nabi kaum muslimin itu 

hendaklah selalu diingat dalam memberikan gaji/upah minimal di dalam 

sebuah negara Islam. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan dilapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih  

sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objek yang terjadi di lokasi 

tersebut, dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah. 54  Penelitian 

lapangan ini dilakukan dengan meneliti objek secara langsung lokasi yang 

akan diteliti agar mendapatkan hasil yang maksimal, Penelitian ini 

dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari SD Negeri 2 

Tanjung Rejo Way Kanan.  

2. Sifat Penelitian 

Sesuai dengan data yang didapat dari penelitian ini, maka bisa 

dikatakan bahwa penelitian ini bersifat deskriptif dan dengan penjabaran 

kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang bermaksud 

mengadakan pemeriksaan dan pengakuan-pengakuan terhadap gejala 

tertentu.55  Penelitian kualitatif pada umumnya dilakukan dengan tujuan 

utama yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik 

objek atau subjek yang diteliti secara tepat. 

                                                           
54  Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik penyusunan Skripsi, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006) Cetke 1, h. 96. 
55 Ibid, h. 97. 



Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri, sehingga peneliti dapat 

mengetahui secara langsung data hasil wawancara yang telah dilaksanakan 

serta mendapatkan bukti kebenaran dalam proses penelitian. 

Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa deskriptif 

kualitatif merupakan penelitian yang diarahkan untuk meneliti perbedaan 

yang muncul antara teori dengan lapangan. Yang peneliti maksudkan 

adalah tentang Standar Pemberian Hak Gaji Guru Honor Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam Studi Kasus SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan. 

 

B. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh56. Sumber data juga disebut responden, jika yang menjadi sumber 

data adalah orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan 

peneliti wawancara. Sumber data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data ini adalah sumber pertama di mana sebuah data dihasilkan.57 

Dalam penelitian ini sumber data primernya yaitu kepala sekolah, 

bendahara sekolah serta para guru honor di SD Negeri 2 Tanjung Rejo 

Way Kanan. 
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2. Sumber Data Skunder 

Data sekunder adalah data yang bersumber dari bahan-bahan bacaan 

seperti buku, hasil penelitian, dan lain sebagainya yang dapat mendukung 

data primer.58 Sumber data sekunder yang peneliti gunakan berasal dari 

dokumen, buku-buku teori atau referensi yang ada kaitannya dengan 

permasalahannya tersebut diantaranya buku Fiqih Muamalah, Ilmu 

Pendidikan Islam, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam dan sebagainya. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan langsung dengan mendekati para 

responden baik dengan melakukan interview (wawancara), maupun dengan 

jalan observasi.59 Pencatatan data dilakukan di lapangan bersamaan dengan 

pengumpulan data dan harus dicatat apa adanya. 

Pengumpulan data merupakan salah satu langkah awal yang harus 

ditempuh oleh seorang peneliti dalam sebuah penelitian. Pada hakikatnya 

penelitian adalah mengumpulkan data yang sesungguhnya secara objektif. 

Pengumpulan data penulis menggunakan beberapa teknik, antara lain: 

1. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penenlitian dengan cara tanya jawab.60 Wawancara merupakan kegiatan 
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atau metode pengumpulan data yang dilakukan dengan bertatapan 

langsung dengan responden.61  

Penelitian ini menggunakan wawancara tidak tersetruktur atau 

wawancara mendalam. Metode ini bertujuan memperoleh bentuk-bentuk 

tertentu informasi dari semua responden, tetapi susunan kata dan urutannya 

disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden.62 

Adapun pihak-pihakyang diwawancarai antara lain: 

a. Pihak yang melakukan pembayaran gaji kepada guru honor. Dalam 

wawancara ini, pihak yang diwawancarai adalah Kepala Sekolah yakni 

bapak Rusdi dan bendahara sekolah yakni bapak Suprapto. Tentang cara 

pembayaran upah kepada guru honor. 

b. Pihak yang mendapat gaji. Di SD Negeri Tanjung Rejo Way Kanan 

guru honor terdapat 6 orang, 3 orang perempuan dan 3 orang laki-laki. 

Dalam wawancara ini pihak yang diwawancarai 2 orang guru honor 

yang mengajar seminggu penuh dan 4 orang lainnya hanya 3 hari dalam 

seminggu. 

Tabel 1 

1) Daftar guru honor yang mengajar seminggu penuh 
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No. Nama Guru Besar Gaji Jumlah jam 

1. Desak Ketut Indrawati (11 tahun) 550.000 24/minggu 

2. Nety Herawati (11 tahun) 550.000    24/mimggu 



Tabel 2 

2) Daftar guru honor yang mengajar 3 hari dalam seminggu 

No. Nama Guru Besar Gaji Jumlah jam 

1. Widya Ningsih (4 tahun) 350.000 18/minggu 

2. Eko Arif Saputro, S.Pd. (>5 tahun) 400.000 18/minggu 

3. Ismail Yusuf (>5 tahun) 400.000 18/minggu 

4. Yoki Johan (3 tahun) 350.000 18/minggu 

 

2. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi  yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen baik berupa buku 

harian, surat, dan referensi lainya.63 

Dokumentasi dalam penelitian ini seperti dokumen-dokumen atau 

arsip-arsip, baik berupa sejarah sekolahan, visi-misi, stuktur organisasi 

yang ada pada SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan. 

D. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan cara 

bekerja dengan data, menemukan pola, memilih-milihnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan menemukan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain.64 
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Data yang peneliti peroleh dari SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan, 

merupakan data kualitatif.  

Analisis kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikanj kepada orang lain. 65  Teknik analisis data yang peneliti 

gunakanpun merupakan teknik analisis kualitatif dengan menggunakan 

metode berfikir induktif. Berfikir induktif yaitu suatu cara berfikir yang 

berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, 

kemudian dari fakta atau peristiwa yang khusus dan konkrit tersebut ditarik 

secara generalisasi yang mempunyai sifat umum. 

Menurut Sutrisno Hadi, berfikir induktif berangkat dari fakta-fakta yang 

khusus, pristiwa-pristiwa yang kongrit, kemudian dari fakta-fakta atau 

pristiwa-pristiwa yang khusus kongkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi 

yang mempunyai sifat umum. 66  Tujuannya untuk menyederhanakan data 

yang telah terkumpul dan menyajikan dalam susunan yang baik sehingga 

dapat lebih mudah dipahami.  
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Tentang SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan 

Berdasarkan hasil interview dengan Bapak Rusdi selaku  kepala 

sekolah SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan. Pada tanggal 25 Juni 

2018, diperoleh keterangan sebagai berikut Sekolah Dasar (SD) Negeri 2 

Tanjung Rejo Way Kanan adalah sekolah yang berdiri sejak tahun 1983. 

SD ini berlokasi di Desa Tanjung Rejo Kecamatan Negeri Agung 

Kabupaten Way Kanan. Tepatnya berjarak 100 m kearah Barat Laut dari 

Kantor Balai Desa Tanjung Rejo Way Kanan. Berdirinya SD Negeri ini 

atas ide Bapak Bambang selaku tokoh masyarakat di Desa Tanjung Rejo 

serta sebagai kepala sekolah pertama kalinya SD Negeri 2 Tanjung Rejo 

Way Kanan didirikan.  

2. Visi Misi dan Tujuan SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan 

a. Visi 

Menjadi  sekolah yang di percaya masyarakat untuk mencerdaskan 

bangsa dalam rangka mensukseskan wajib belajar dan cinta lingkungan. 

b. Misi  

1) Meningkatkan kinerja pendidik guna mewujudkan peserta didik 

yang berkualitas. 

2) Menyiapkan generasi unggul yang memiliki potensi di bidang iman. 



3) Membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif, inovatif 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

4) Menciptakan suasana kerja yang kodusif untuk menuju sekolah 

unggulan pada era persaingan bebas. 

5) Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di masyarakat. 

c. Tujuan 

1) Siswa beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa dan 

berakhlaq mulia. 

2) Siswa sehat jasmani dan rohani. 

3) Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan kemampuan dan 

keterampilan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang 

lebih tinggi. 

4) Mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat dan kebudayaan. 

5) Siswa kreatif terampil dan bekerja untuk mengembangkan diri 

secara terus menerus. 

Jabatan kepala sekolah sejak berdirinya pada tahun 1983 

sampai sekarang ini terdiri dari: 

a. Bapak Bambang (1983-2007) 

b. Ibu Suminten (2007-2014) 

c. Bapak Rusdi (2014-sekarang)67 
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3. Daftar Guru SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan 

Pada saat ini SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan mempunyai 

guru PNS sebanyak 13 orang dan guru honor 6 orang, jumlah guru PNS 

dan guru honor SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan adalah 19 orang, 

datanya dapat dilihat dalam table: 

Tabel 1 

Daftar jumlah guru PNS dan guru honor SD Negeri 2 Tanjung Rejo 

Way Kanan 

Tahun Pelajaran 2017/2018 

No Jenis Kelamin Guru PNS Guru Honor Jumlah 

1 Pria 4 3 7 

2 Wanita 9 3 12 

Jumlah  13 6 19 

Dari table di atas, dapat diketahui jumlah guru PNS di SD Negeri 2 

Tanjung Rejo adalah 13 orang terdiri 4 pria dan 9 wanita, sedangkan 

jumblah guru honor ada 6 orang terdiri 3 orang pria dan 3 orang wanita. 

Table 2 

Daftar nama guru di SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan 

Tahun Pelajaran 2017/2018 

No Nama L/P Pendidikan Keterangan 

1 Rusdi L D3  PNS 

2 Suminten P S.Pd PNS 

3 Ruslan Silaena P D3 PNS 



4 Asminah P D3 PNS 

5 Sumiyati P D3 PNS 

6 Herni Istianingsih P S.Pd PNS 

7 Siti Maisaroh P S.Pd PNS 

8 Dwi Murtini P S.Pd PNS 

9 Nyoman Sinarjaya L S.Pd PNS 

10 Subagio L S.P.d PNS 

11 Suparmi P D3 PNS 

12 Suprapto L S.Pd PNS 

13 Watini P D3 PNS 

14 Neti Hermawati P S.Pd GTT 

15 Desak Ketut Indrawati P SMA GTT 

16 Widya Ningsih P SMA GTT 

17 Yoki Johan L SMA GTT 

18 Eko Arif Saputro L S.Pd GTT 

19 Ismail Yusuf L SMA GTT68 

Keterangan: PNS adalah pegawai negeri sipil, sedangkan GTT adalah guru 

tidak tetap. 

Berdasarkan hasil interview kepada bapak Rusdi selaku kepala 

sekolah SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan didapat informasi 

mengenai alasan mempekerjakan guru honor karena sekolah memang 

membutuhkan tenaga guru tersebut. Selain itu karena ingin 

mempekerjakan baik yang ahli dalam bidang-bidang tertentu. Jumlah guru 

honor pada saat ini adalah sebanyak 6 orang dengan tingkat pendidikan 

yang berbeda-beda. Selain itu juga diperoleh informasi yang mengenai 

kesepakatan kerja yaitu waktu pembayaran gaji disebutkan setelah dana 
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BOS cair dan besaran upah disesuaikan dengan jadwal mengajar dari 

masing-masing guru honor, ada yang Rp 550.000 untuk yang mengajar 

seminggu penuh atau menjadi wali kelas dan sudah menjadi guru di atas 

5th, sedangkan yang mengajar hanya 3 hari dalam seminggu dan sudah 

mengajar kurang lebih 5th mendapatkan Rp 400.000, dan yang di bawah 5th 

mendapatkan gaji Rp 350.000.69 

Hasil wawancara dengan guru honor di dapat informasi yang 

berbeda-beda. Widya Ningsih yang bekerja sudah 4th, dan Yoki Johan 

mengatakan bahwa sudah bekerja selama 3th, dengan tingkat pendidikan 

sama yaitu lulusan SMA.70 Sedangkan untuk Ismail Yusuf dan Eko Arif 

Saputro S.Pd sudah mengajar selama 5th, untuk Ismail lulusan SMA 

sedangkan Eko yaitu lulusan S.P.d.71 Untuk Desak Ketut Indrawati dan 

Nety Herawati sudah mengajar selama 11th yang sama-sama menjadi wali 

kelas dengan berbeda-beda tingkat pendidikannya, Desak lulusan SMA, 

sedangkan Nety lulusan S.Pd yang menurut paparan keduanya mengenai 

gaji yang masih sangat kecil untuk pengabdiannya selama itu.72  

Sedangkan untuk hasil wawancara lain yaitu bahwa Eko dan Ismail 

saat ini selain bekerja menjadi guru honor mereka juga bekerja menjadi 

petani karet karena kalau hanya mengandalkan dari gaji guru tidak cukup 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga mereka. 73  Sedangkan Desak 

                                                           
69Rusdi (Kepala Sekolah), Wawancara Pada Tanggal 1 Juni 2018.   
70Wawancara Dengan Widya Dan Yoki, Pada Tanggal 1 Juni  2018. 
71Wawancara Dengan Ismail Dan Eko, Pada Tanggal 1 Juni 2018.  
72Wawancara Dengan Desak Dan Nety, Pada Tanggal 1 Juni 2018. 
73 Wawancara Dengan Ismail Dan Eko, Pada Tanggal 1 Juni 2018. 



mempunyai pekerjaan lain selain menjadi guru honor untuk memenuhi 

kebutuhannya yaitu berjualan pecah belah dipasar.74  Untuk Widya dan 

Yoki mengatakan tidak mempunyai pekerjaan lain karna mereka belum 

pada menikah sehingga kebutuhanpun belum banyak.75 Dan untuk Nety 

hanya mengandalkan gaji guru honor nya dan gaji suaminya yang juga 

menjadi seorang guru untuk memenuhi kebutuhannya.76 

4. Sumber Dana Untuk Penggajian Guru Honor 

Berdasarkan hasil Interview kepada bapak Rusdi selaku kepala 

sekolah di SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan didapat informasi 

mengenai sumber dana yang digunakan untuk member gaji para guru 

honor yaitu: 

Sumber dana untuk memberi gaji guru honor didapat dari dana 

BOS (Bantuan Operasional Sekolah). Dari paparan kepala sekolah dana 

BOS ada sejak tahun 2005 sampai sekarang. Namun pada tahun 2011 dana 

BOS mulai mengalami keterlambatan terkadang cair dua bulan sekali 

sampai empat bulan sekali. Dana BOS cair ada tanggal pertengahan, yaitu 

antara tanggal 10-15. Dana BOS untuk tahun 2017-2018 keluar sebesar Rp 

52.000.000 dana ini hanya digunakan untuk membayar gaji guru honor 

dan keperluan sekolah seperti ATK, perbaikan gedung sekolahan dan lain-

lain.77 

 

                                                           
74Wawancara Desak, Pada Tanggal 1 Juni 2018.  
75Wawancara Widya Dan Yoki, Pada Tanggal 1 Juni 2018.  
76 Wawancara Nety, Pada Tanggal 1 Juni 2018 
77Wawancara Dengan Bapak Rusdi, Pada Tanggal 1 Juni 2018  



B. Pelaksanaan Pemberian Gaji Guru Honor di SD Negeri 2 Tanjung Rejo 

Way Kanan 

1. Besaran Gaji/Upah 

Besaran upah merupakan jumlah nominal uang yang akan 

diberikan kepada guru honor. Besaran upah masing-masing guru honor 

berbeda-beda. Ada yang mendapatkan besar dan juga ada yang 

mendapatkan kecil hal itu tergantung dari jam kerja masing-masing guru 

honor. Dalam menentukan besaran gaji kepala sekolah memberi kebijakan 

bahwa guru honor yang masuk seminggu penuh dengan yang hanya tiga 

dari dalam seminggu itupun berbeda. Guru yang mengajar seminggu 

penuh atau menjadi wali kelas dan sudah menjadi guru disekolahan diatas 

5th mendapatkan gaji sebesar 550.000, dan yang mengajar hanya tiga hari 

dalam seminggu pun ada perbedaan, yaitu sudah menjadi guru disekolahan 

diatas 5th mendapat gaji 400.000, dan yang di bawah 5th mendapatkan gaji 

350.000. 

Menurut wawancara dengan Desak dan Nety menyebutkan bahwa 

upah yang mereka terima dalam sebulannya adalah sebesar 550.000 dan 

untuk setiap keluarnya gaji dalam tiga bulan sekali mereka mendapatkan 

gaji sebesar 1.650.000.78 Sedangkan  Widya dan Yoki mereka memperoleh 

gaji 350.000 perbulan dan untuk setiap keluarnya upah pada waktu tiga 

bulan mereka mendapatkan 1.050.000.79Dan untuk Ismail dan Eko mereka 

menyebutkan bahwa upah yang diterima dalam sebulannya sebesar 

                                                           
78Wawancara Dengan Desak Dan Nety, Pada Tanggal 1 Juni 2018.  
79Wawancara Dengan Widya Dan Yoki, Pada Tanggal 1 Juni 2018.  



400.000, setiap keluarnya upah dalam tiga bulan sekali mereka 

mendapatkan 1.200.000.80 

Jadi dapat disimpulkan dari hasil wawancara tersebut bahwa 

adanya perbedaan gaji untuk setiap guru honor berdasarkan jam 

mengajarnya. 

C. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Pembayaran Gaji Guru Honor di SD 

Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan 

 

Upah merupakan harga yang wajib dibayarkan kepada para pekerja, 

apabila mereka telah menyelesaikan tugasnya dengan baik. 

Sesungguhnya seorang pekerja hanya berhak atas upahnya apabila ia 

telah menunaikan pekerjaannya dengan semestinya dan sesuai dengan 

kesepakatan, karena umat Islam terkait dengan syarat-syarat antara mereka 

kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau mengahalalkan yang 

haram.81 

Seperti hadist berikut: 

فَّ عَرَقهُُ   أَعْطوُا الَأجِيَر أَجْرَهُ قَ بْلَ أَنْ يََِ
Artinya”Berikanlah olehmu upah orang sewaan keringatnya kering.” (HR 

Ibnu Majah) 

Kesimpulan hadis tersebut yakni, bahwa ujrah (upah) seyogianya 

dibayarkan kepada pekerja secepat mungkin.82 

                                                           
80Wawancara Ismail Dan Eko, Pada Tanggal 1 Juni 2018.  
81Yusuf Qardhawi, Peran Nilai Dan Moral Dalam Perekonomian Islam, (Jakarta: 

Robbani Press, 1997), h. 403.  
82  Mardani, Ayat-Ayat Dan Hadis Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2011), h. 193. 



Dalam perjanjian (tentang upah) kadua belah diperingatkan untuk 

besikap jujur dan adil dalam semua urusan mereka, sehingga tidak terjadi 

tindakan aniaya terhadap orang lain juga tidak merugikan kepentingan sendiri. 

Jadi dalam bekerja maupun mempekerjakan orang lain maka harus 

membuat kesepakatan kerja terlebih dahulu, agar tidak ada penindasan 

maupun penganiayaan antara yang satu dengan yang lainnya. Begitupun yang 

harus dilakukan oleh Kepala Sekolah dengan guru honor harus dapat 

memenuhi perjanjian sesuai kesepakatan. 

Masalah upah dalam Al-Qur’an sangan diperhatikan, dijelaskan 

memberi upah kepada seseorang yang telah selesai bekerja hukumnya adalah 

wajib. Tidak memenuhi upah bagi para pekerja adalah suatu kezaliman yang 

tidak disukai Allah SWT, dan tidak ada alas an untuk tidak membayar upah 

apabila pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja telah dikerjakan. 

Diantara nilai-nilai yang dituntut disini adalah memenuhi hak pekerja, 

yang mencakup: mereka harus diperlakukan sebagai manusia, tidak sebagai 

binatang beban; kemuliaan dan kehormatan haruslah senantiasa melekat pada 

mereka; mereka harus menerima upah yang layak dan segera dibayarkan, 

semua hak itu diberikan oleh Islam kepada tenaga kerja.83 

   

 

 

 

                                                           
83Muhammad Sharif  Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), h. 192. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat diambil 

kesimpulan: 

1. Bahwa sistem upah yang dilakukan dalam bentuk pembayaran 

terhadap guru honor diberikan dalam waktu 3 bulan sekali itupun 

sering terjadinya keterlambatan pembayaran gaji satu minggu 

bahkan sampai satu bulan, tetap saja guru honor mendapatkan 

gaji/upah setelah dana BOS turun yang tanggalnya pun tidak bisa 

dipastikan.  

2. Sedangkan menurut perspektif Ekonomi Islam dalam memberikan 

gaji/upah adalah sebelum keringat pekerja kering, dan harus 

memiliki sifat adil. Jadi dalam ekonomi Islam memenuhi hak bagi 

pekerjanya termasuk prinsip keadilan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa standar pemberian gaji guru honor yang ada di SD Negeri 2 

Tanjung Rejo Way Kanan dilakukan dalam 3 bulan sekali tetapi 

sering mengalami keterlambatan sehingga tidak memenuhi standar 

Ekonomi Islam seperti membayar upah sebelum keringatnya 

kering, memberikan upah yang adil atau layak dan memenuhi hak-

hak karyawan. 

 



B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, setelah penelitian di SD Negeri 2 

Tanjung Rejo Way Kanan, peneliti ingin memberikan saran kepada pihak-

pihak yang akan melakukan akad kerjasama terkhusus dalam akad ijarah 

(upah mengupah), yaitu: 

1. Pihak sekolah terutama kepala sekolah agar lebih memperhatikan sistem 

upah yang berlaku di SD Negeri 2 Tanjung Rejo Way Kanan serta dalam 

perpektif Islam, agar kedepannya tidak ada lagi keterlambatan 

pembayaran gaji guru honor. 

2. Para guru honor agar lebih meningkatkan sifat zuhud didalam 

mengajarkan ilmunya kepada para muridnya, dengan tidak 

mengutamakan upah dalam mendidik. 
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